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Abstract

This community service program aimed to improve students’ managerial skills through mentoring in
sustainable waste bank management at SMP Negeri 1 Peureulak. The program involved 34 students who
initially had limited understanding of organizational management and simple administration in waste
handling. The methods included socialization, structured training, hands-on practice, and continuous
mentoring using a participatory approach. The implementation stages consisted of needs assessment, basic
management training, operational practice of waste bank activities, and monitoring and evaluation. The
results showed an improvement in students’ managerial skills, as indicated by an increase in the average score
from 64 to 88, equivalent to 24 points or 37.5% compared with the initial score. In addition, 29 of 34 students,
or 85.3%, met the criteria for independent performance by completing at least four of five practical indicators
without direct assistance from the mentoring team. These indicators included waste sorting, waste
classification, transaction recording, task implementation according to assigned roles, and preparation of
simple reports. The findings indicate improvement not only in students’ understanding but also in their
practical competencies through experiential learning. The program also contributed to the establishment of a
more structured waste management system at the school. Therefore, continuous mentoring combined with
practice-based learning showed positive results in strengthening students’ managerial skills and
environmental responsibility.

Keywords: managerial skills; mentoring; students; sustainability; waste bank.

Abstrak
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan manajerial siswa
melalui pendampingan tata kelola bank sampah berkelanjutan di SMP Negeri 1 Peureulak. Kegiatan ini
melibatkan 34 siswa yang pada awalnya memiliki keterbatasan dalam pemahaman manajemen organisasi
dan administrasi sederhana dalam pengelolaan sampah. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi,
pelatihan terstruktur, praktik langsung, serta pendampingan berkelanjutan dengan pendekatan partisipatif.
Tahapan kegiatan mencakup identifikasi kebutuhan, pelatihan manajemen dasar, praktik operasional bank
sampah, serta monitoring dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan manajerial
siswa, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 64 menjadi 88 atau sebesar 24 poin dan 37,5%
dibandingkan dengan nilai awal. Selain itu, sebanyak 29 dari 34 siswa atau 85,3% memenuhi kriteria
mandiri karena mampu melaksanakan sekurang-kurangnya empat dari lima indikator praktik tanpa
bantuan langsung dari tim pendamping. Indikator tersebut meliputi kemampuan memilah sampabh,
mengelompokkan jenis sampah, mencatat transaksi, melaksanakan tugas sesuai pembagian kerja, dan
menyusun laporan sederhana. Temuan ini menunjukkan peningkatan tidak hanya pada aspek pemahaman,
tetapi juga pada kompetensi praktis siswa melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan ini juga
berkontribusi terhadap terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang lebih terstruktur di sekolah. Dengan
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demikian, pendampingan berkelanjutan yang dikombinasikan dengan praktik langsung menunjukkan hasil
positif dalam memperkuat keterampilan manajerial siswa dan tanggung jawab lingkungan.

Kata kunci: keterampilan manajerial; pendampingan; siswa; keberlanjutan; bank sampah.

PENDAHULUAN

Permasalahan pengelolaan sampah di
lingkungan sekolah tidak hanya berkaitan dengan
rendahnya kesadaran siswa dalam membuang dan
memilah sampah, tetapi juga dengan belum
terbentuknya sistem pengelolaan yang terencana,
terorganisasi, dan  berkelanjutan. Program
pengelolaan sampah di sekolah masih sering
terbatas pada kegiatan kebersihan rutin dan
sosialisasi lingkungan sehingga belum memberikan
ruang yang memadai bagi siswa untuk terlibat
dalam proses perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pencatatan, dan evaluasi kegiatan.
Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan
sikap siswa berkaitan dengan partisipasi mereka
dalam kegiatan pengelolaan sampah di lingkungan
sekolah [1]. Selain itu, kegiatan bank sampah
berkontribusi dalam membentuk perilaku peduli
lingkungan melalui keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pemilahan dan pengelolaan sampah
[2]. Di lingkungan sekolah, bank sampah juga dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
kontekstual yang mendukung pendidikan
berkelanjutan [3].

Kondisi tersebut juga ditemukan di SMP
Negeri 1 Peureulak sebagai mitra kegiatan
pengabdian. Berdasarkan hasil observasi awal dan
diskusi dengan pihak sekolah, sekolah ini memiliki
potensi untuk mengembangkan bank sampah
karena didukung oleh jumlah siswa, ketersediaan
sampah yang dapat dipilah, serta perhatian pihak
sekolah terhadap kebersihan lingkungan. Namun,
potensi tersebut belum disertai dengan kesiapan
manajerial yang memadai. Sebagian besar siswa
belum memahami alur operasional bank sampah,
belum mampu melakukan pencatatan transaksi dan
menyusun laporan sederhana, serta belum terbiasa
bekerja berdasarkan pembagian tugas dan struktur
organisasi yang jelas. Pengelolaan sampah masih
dilakukan secara insidental dan lebih berorientasi
pada kegiatan membersihkan lingkungan daripada
membangun sistem pengelolaan sampah yang dapat
dijalankan secara konsisten.

Temuan lapangan tersebut menunjukkan
bahwa persoalan utama mitra bukan semata-mata

kurangnya pengetahuan mengenai kebersihan,
tetapi keterbatasan Kkapasitas siswa dalam
mengelola program secara terstruktur.

Keberhasilan bank sampah tidak cukup hanya

ditentukan oleh ketersediaan tempat pengumpulan
sampah, tetapi juga oleh kemampuan pengelola
dalam merencanakan kegiatan, membagi tanggung
jawab, melakukan pemilahan, mencatat transaksi,
menyusun laporan, dan mengevaluasi pelaksanaan
program. Hal tersebut sejalan dengan kegiatan
terdahulu yang menunjukkan pentingnya tata
kelola, pencatatan, pembagian tugas, penyetoran,
dan pengawasan dalam pengelolaan bank sampah
[4], [5]- Dengan demikian, kebutuhan SMP Negeri 1
Peureulak tidak cukup dijawab melalui sosialisasi,
tetapi memerlukan penguatan keterampilan
manajerial dan pendampingan operasional.

Bank sampah merupakan salah satu bentuk
pengelolaan sampah berbasis partisipasi yang dapat
mengubah sampah menjadi sumber daya yang
memiliki nilai lingkungan dan ekonomi [6], [7].
Dalam konteks sekolah, bank sampah juga dapat
dikembangkan sebagai media pembelajaran
berbasis pengalaman. Melalui kegiatan tersebut,
siswa dapat belajar merencanakan program,
membentuk struktur pengelola, membagi tanggung
jawab, melakukan pencatatan, menghitung hasil
pengumpulan sampah, serta mengevaluasi
pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, bank sampah
tidak hanya Dberfungsi sebagai instrumen
pengurangan sampah, tetapi juga sebagai ruang
praktik untuk mengembangkan kemampuan
bekerja sama, disiplin, kepemimpinan, tanggung
jawab, dan administrasi sederhana.

Pendekatan experiential learning
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
yang membangun pengetahuan melalui

pengalaman nyata, refleksi terhadap pengalaman
tersebut, konseptualisasi, serta penerapan kembali
dalam situasi baru. Melalui siklus pembelajaran
tersebut, peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan sekaligus keterampilan praktis secara
berkelanjutan [8], [9]. Bagi siswa SMP Negeri 1
Peureulak, pendekatan ini diperlukan Kkarena
keterbatasan mereka tidak hanya terletak pada
pemahaman konseptual, tetapi juga pada
kemampuan menerapkan tata kelola bank sampah
dalam kegiatan nyata. Oleh sebab itu, penyampaian
materi mengenai pengelolaan sampah perlu
dilanjutkan dengan simulasi, praktik langsung,
pembagian tugas, pencatatan transaksi, dan
penyusunan laporan sederhana.

Berbagai kegiatan pengabdian menunjukkan
bahwa implementasi bank sampah tidak hanya
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meningkatkan kesadaran lingkungan, tetapi juga
memperkuat partisipasi masyarakat melalui
edukasi, pendampingan, pemanfaatan teknologi,
serta pengembangan sistem pengelolaan yang lebih
terorganisasi dan berkelanjutan [10]. Meskipun
pendekatan tersebut penting, sebagian program
belum secara  khusus diarahkan  pada
pengembangan keterampilan manajerial siswa dan
pembentukan sistem kerja yang dapat dijalankan
secara mandiri. Kegiatan pengabdian ini berbeda
karena mengintegrasikan identifikasi kebutuhan,
pelatihan manajemen dasar, pembagian Kkerja,
praktik  administrasi, kegiatan operasional,
monitoring, dan evaluasi dalam satu rangkaian
pendampingan. Dengan demikian, unsur pembeda
kegiatan ini terletak pada penggabungan
pendidikan lingkungan dengan pembelajaran
manajerial berbasis praktik dan pendampingan
berkelanjutan.

Atas dasar itu, kebutuhan mitra diarahkan
pada model kegiatan yang tidak hanya memberikan
pengetahuan, tetapi juga membangun ketrampilan
dan sistem pengelolaan yang dapat diterapkan
secara nyata. Pendampingan berkelanjutan
diperlukan untuk memberikan umpan balik
terhadap kesalahan pencatatan, ketidaktepatan
pembagian tugas, dan kendala yang muncul selama
siswa menjalankan kegiatan. Monitoring dan
evaluasi secara berkala juga diperlukan agar siswa
dapat memperbaiki kinerja dan menjalankan
program secara lebih konsisten. Pendampingan
yang dilakukan secara berkelanjutan, disertai
monitoring dan evaluasi berkala, terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas
peserta serta menjaga keberlanjutan implementasi
program pengelolaan bank sampah di lingkungan
pendidikan dan masyarakat [11].

Kesenjangan yang hendak diatasi melalui
kegiatan pengabdian ini terletak pada adanya
potensi pengembangan bank sampah di SMP Negeri
1 Peureulak yang belum diikuti oleh kemampuan
manajerial siswa dan sistem tata kelola yang
memadai. Program  ini  tidak  sekadar
memperkenalkan konsep bank sampah, tetapi
berupaya mengubah pengelolaan sampah yang
sebelumnya bersifat insidental menjadi kegiatan
yang lebih terencana, terorganisasi,
terdokumentasi, dan dapat dijalankan secara
mandiri oleh siswa. Berdasarkan kondisi mitra dan
hasil kegiatan terdahulu, dapat diajukan dugaan

sementara bahwa pendampingan yang
mengombinasikan pelatihan manajemen, praktik
langsung, monitoring, dan evaluasi mampu

meningkatkan keterampilan manajerial siswa serta
membentuk tata kelola bank sampah yang lebih
terstruktur dan berkelanjutan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan Kketerampilan
manajerial siswa melalui pendampingan tata kelola
bank sampah berkelanjutan di SMP Negeri 1
Peureulak. Keterampilan yang dikembangkan
meliputi kemampuan merencanakan kegiatan,
mengorganisasikan anggota, membagi tugas,
melaksanakan kegiatan operasional, melakukan
pencatatan, menyusun laporan, dan mengevaluasi
program. Selain itu, kegiatan ini bertujuan
membentuk sistem pengelolaan sampah sekolah
yang lebih terstruktur dan dapat dilanjutkan oleh
pihak sekolah.

Secara praktis, kegiatan ini memberikan
manfaat bagi siswa berupa peningkatan
kemampuan bekerja sama, mengelola tugas,
melakukan pencatatan, dan bertanggung jawab
terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Bagi guru dan
sekolah, kegiatan ini menyediakan dasar tata kelola,
pembagian kerja, dan administrasi sederhana yang
dapat digunakan untuk menjaga keberlanjutan
program. Bagi pelaksana pengabdian dan sekolah
lain, model ini dapat menjadi rujukan dalam
mengembangkan program bank sampah yang tidak
berhenti pada sosialisasi, tetapi diarahkan pada
pembentukan keterampilan, kemandirian peserta,
dan keberlanjutan sistem.

Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada
penerapan model pendampingan berbasis praktik
yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan
dengan pengembangan keterampilan manajerial
siswa sesuai dengan kebutuhan nyata mitra. Sistem
administrasi yang dibangun melalui kegiatan ini
juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan
pengelolaan bank sampah berbantuan teknologi
informasi pada tahap berikutnya. Pemanfaatan
teknologi informasi, seperti situs web dan media
digital, dapat mendukung administrasi, promosi,
perluasan akses layanan, serta peningkatan
partisipasi masyarakat dalam program bank
sampah [12].

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Lokasi dan Mitra Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Peureulak. Sekolah ini
dipilih sebagai lokasi pengabdian karena memiliki
potensi dalam pengembangan program pengelolaan
sampah berbasis sekolah, khususnya melalui
pembentukan dan pengelolaan bank sampah.
Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal,
pengelolaan sampah di sekolah tersebut belum
berjalan secara optimal dan masih Dbersifat
konvensional serta belum terintegrasi dalam sistem
yang terstruktur dan berkelanjutan.
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Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah
pihak sekolah yang meliputi kepala sekolah, guru
pendamping, serta siswa sebagai peserta utama
kegiatan. Sebanyak 34 siswa dilibatkan secara aktif
dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap

sosialisasi hingga praktik pengelolaan bank
sampah. Keterlibatan siswa secara langsung
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

sekaligus ketrampilan praktis dalam pengelolaan
kegiatan berbasis lingkungan.
Pemilihan mitra didasarkan pada kebutuhan

peningkatan kapasitas siswa dalam aspek
manajerial, khususnya dalam perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi

kegiatan bank sampah. Selain itu, pihak sekolah juga
menunjukkan komitmen untuk mendukung
keberlanjutan program melalui penyediaan fasilitas
serta pendampingan internal setelah kegiatan
pengabdian selesai dilaksanakan. Dengan adanya
kolaborasi antara tim pengabdian dan mitra
sekolah, diharapkan program yang dijalankan tidak
hanya bersifat sementara, tetapi dapat berlanjut
secara mandiri dan berkesinambungan.

Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif yang mengombinasikan sosialisasi,
pelatihan, praktik langsung, dan pendampingan
berkelanjutan. Pendekatan partisipatif dipilih
karena mampu mendorong Kketerlibatan aktif
peserta dalam seluruh tahapan kegiatan, sehingga
proses pembelajaran berlangsung secara lebih
bermakna melalui pengalaman langsung, refleksi,
dan penerapan hasil belajar dalam situasi nyata
(experiential learning)[13].

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap.
Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan
melalui observasi awal dan diskusi dengan pihak
sekolah. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui
kondisi pengelolaan sampah, permasalahan yang
dihadapi sekolah, serta tingkat pemahaman dan
keterampilan awal siswa dalam mengelola kegiatan
bank sampabh.

Tahap kedua adalah sosialisasi mengenai
jenis dan pemilahan sampah, manfaat bank sampah,
serta pentingnya tanggung jawab bersama dalam
menjaga lingkungan sekolah. Sosialisasi dilakukan
melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab untuk
membangun pemahaman awal siswa.

Tahap ketiga adalah pelatihan manajemen
dasar yang mencakup perencanaan Kkegiatan,
pembentukan struktur pengelola, pembagian tugas,
pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan
sederhana. Pelatihan dilakukan melalui penjelasan

materi, diskusi interaktif, studi kasus, dan simulasi
pembagian peran.

Tahap keempat adalah praktik operasional
bank sampah. Pada tahap ini, siswa mempraktikkan
pemilahan dan pengelompokan sampah, pembagian
tugas, pencatatan transaksi, serta penyusunan
laporan sederhana. Praktik langsung dilakukan
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh.

Tahap kelima adalah pendampingan,
monitoring, dan evaluasi. Tim pengabdian
memberikan arahan dan umpan balik terhadap
kesalahan dalam pemilahan sampah, pencatatan
transaksi, pembagian tugas, dan penyusunan
laporan. Pendampingan dilakukan untuk
meningkatkan kemandirian siswa dan mendukung
keberlanjutan program bank sampah di sekolah.

Evaluasi kegiatan menggunakan pre-test,
post-test, dan lembar observasi praktik. Pre-test dan
post-test terdiri atas 20 soal objektif yang mengukur
empat aspek pemahaman manajerial, yaitu
perencanaan, pengorganisasian dan pembagian
tugas, pelaksanaan dan pencatatan kegiatan, serta
evaluasi dan penyusunan laporan. Jawaban benar
diberi skor 5 dan jawaban salah diberi skor O,
sehingga skor maksimal adalah 100.

Keterampilan praktis dan kemandirian siswa
dinilai menggunakan lembar observasi yang
mencakup lima indikator, yaitu kemampuan
memilah sampah, mengelompokkan jenis sampabh,
mencatat transaksi, melaksanakan tugas sesuai
pembagian kerja, dan menyusun laporan sederhana.
Setiap indikator dinilai berdasarkan kemampuan
siswa melaksanakan kegiatan tanpa bantuan
langsung dari tim pendamping. Siswa dikategorikan
mandiri apabila mampu memenuhi sedikitnya
empat dari lima indikator.

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif
dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test dan
post-test. Persentase peningkatan dihitung dengan
membagi selisih nilai rata-rata sesudah dan
sebelum kegiatan dengan nilai rata-rata sebelum
kegiatan, kemudian dikalikan 100%. Persentase
kemandirian dihitung dengan membagi jumlah
siswa yang memenuhi kriteria mandiri dengan
jumlah seluruh peserta, kemudian dikalikan 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di
SMP Negeri 1 Peureulak dilaksanakan melalui lima
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan, sosialisasi,
pelatihan manajemen dasar, praktik operasional
bank sampah, serta pendampingan dan evaluasi.
Hasil setiap tahapan menunjukkan perubahan pada
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pemahaman dan Kketerampilan siswa dalam
mengelola kegiatan bank sampah.

Pada tahap identifikasi kebutuhan, observasi
dan diskusi dengan pihak sekolah menunjukkan
bahwa pengelolaan sampah belum dilaksanakan
melalui sistem yang terstruktur. Siswa belum
memiliki pembagian tugas yang jelas, belum
memahami alur operasional bank sampah, dan
belum terbiasa melakukan pencatatan transaksi
serta penyusunan laporan sederhana. Temuan
tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi
pelatihan dan bentuk pendampingan yang

diberikan. Kegiatan identifikasi kebutuhan program
pengelolaan bank
Gambar 1.

sampah ditunjukkan pada

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026) »
Gambar 1. Diskusi Awal Dengan Pihak Sekolah

Pada tahap sosialisasi, siswa memperoleh
materi mengenai jenis sampah, pemilahan sampabh,
manfaat bank sampah, dan pentingnya tanggung
jawab bersama dalam pengelolaan lingkungan
sekolah. Setelah penyampaian materi dan diskusi,
siswa mulai mampu mengidentifikasi jenis sampah
dan menjelaskan fungsi dasar bank sampah.
Perubahan tersebut terlihat dari tanggapan siswa
terhadap pertanyaan yang diberikan serta
keterlibatan mereka dalam diskusi. Kegiatan
sosialisasi ditunjukkan pada Gambar 2.

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pengelolaan
Sampah Dan Konsep Bank Sampah Kepada Siswa

Pada tahap pelatihan manajemen dasar,
siswa diberikan pemahaman mengenai
perencanaan kegiatan, pembentukan struktur
pengelola, pembagian tugas, pencatatan transaksi,
dan penyusunan laporan sederhana. Melalui diskusi
kelompok dan simulasi pembagian peran, siswa
mulai memahami bahwa pengelolaan bank sampah
tidak hanya berkaitan dengan pemilahan sampah,
tetapi juga memerlukan koordinasi, administrasi,
dan tanggung jawab setiap anggota. Kegiatan
pelatihan ditunjukkan pada Gambar 3.

!:n
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Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)
Gambar 3. Pelatihan Manajemen Dasar Melalui
Diskusi Kelompok Siswa

Tahap praktik memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menerapkan pengetahuan yang
diperoleh. Kegiatan yang dilakukan meliputi
pemilahan dan pengelompokan sampah, pembagian
tugas, pencatatan transaksi, dan penyusunan
laporan sederhana. Berdasarkan hasil observasi,
sebanyak 29 dari 34 siswa atau 85,3% memenuhi
kriteria mandiri dalam menjalankan kegiatan dasar
bank sampah. Kemandirian tersebut ditentukan
berdasarkan kemampuan siswa melaksanakan
sekurang-kurangnya empat dari lima indikator,
yaitu memilah sampah, mengelompokkan jenis
sampah, mencatat transaksi, melaksanakan tugas
sesuai pembagian kerja, dan menyusun laporan
sederhana tanpa bantuan langsung dari tim
pendamping. Kegiatan praktik ditunjukkan pada
Gambar 4.

Sumber (Dokumentasi Penulls 2026)
Gambar 4. Praktik pengelolaan bank sampah
melalui kegiatan pencatatan dan simulasi transaksi
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Pada tahap pendampingan, tim pengabdian
memberikan arahan dan umpan balik terhadap
kesalahan pencatatan, ketidaktepatan pemilahan,
pembagian tugas, dan penyusunan laporan. Setelah
memperoleh  pendampingan, siswa mampu
menjalankan kegiatan secara lebih teratur dan
menunjukkan ketergantungan yang lebih rendah
terhadap tim pelaksana.

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test
menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan
manajerial siswa meningkat dari 64 menjadi 88.
Persentase peningkatan dihitung menggunakan
rumus berikut:

88 — 64

100% = 37,59
1 100% =37,5%

p =

Berdasarkan perhitungan tersebut, nilai rata-

rata keterampilan manajerial siswa meningkat

sebesar 24 poin atau 37,5% dibandingkan dengan
nilai awal. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Keterampilan Manajerial

Siswa

Indikator Sebelum Sesudah  Perubahan
Nilai rata- 64 88 24 poin atau 37,5%
rata
Siswa Belum 29 dari Memenuhi sekurang-
mandiri dinilai 34 kurangnya 4 dari 5

siswa indikator

(85,3%)

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2026)

Pembahasan
Hasil kegiatan  menunjukkan  bahwa
pelaksanaan program secara bertahap

berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
manajerial siswa. Tahap identifikasi kebutuhan
memungkinkan kegiatan disusun berdasarkan
persoalan nyata mitra, yaitu belum adanya
pembagian tugas, sistem administrasi, dan alur
operasional yang jelas. Dengan demikian, intervensi
yang diberikan tidak hanya berupa penyampaian
informasi tentang kebersihan, tetapi diarahkan
pada pembentukan kemampuan siswa dalam
mengelola kegiatan secara terstruktur.
Peningkatan nilai rata-rata dari 64 menjadi
88 menunjukkan adanya perubahan pada
pemahaman siswa mengenai perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi
kegiatan. Namun, hasil tersebut perlu dipahami
sebagai peningkatan secara deskriptif karena
kegiatan ini tidak menggunakan uji statistik
inferensial maupun kelompok pembanding. Oleh
sebab itu, data tersebut menunjukkan adanya
perubahan capaian setelah program dilaksanakan,

tetapi belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
hubungan sebab-akibat secara lebih luas.

Selain perubahan pada aspek pemahaman,
hasil observasi menunjukkan perkembangan pada
ketrampilan praktis. Kemampuan 85,3% siswa
dalam memenuhi Kkriteria mandiri memperlihatkan
bahwa siswa tidak hanya memahami konsep
pengelolaan bank sampah, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kegiatan nyata.
Kemandirian tersebut terlihat pada kemampuan
melakukan pemilahan, pencatatan transaksi,
pembagian tugas, pengelompokan sampah, dan
penyusunan laporan sederhana. Dengan demikian,
peningkatan yang terjadi mencakup aspek kognitif
dan penerapan ketrampilan.

Temuan tersebut mendukung dugaan
sementara bahwa kombinasi pelatihan manajemen,
praktik langsung, monitoring, dan evaluasi dapat
meningkatkan keterampilan manajerial siswa serta
membentuk tata kelola bank sampah yang lebih
terstruktur.  Pelatthan = memberikan  dasar
konseptual, sedangkan praktik memungkinkan
siswa menerapkan pengetahuan dalam situasi
nyata. Pendampingan kemudian berfungsi untuk
mengoreksi kesalahan dan membantu siswa
menjalankan tugas secara lebih konsisten.

Temuan ini sejalan dengan teori experiential
learning yang menjelaskan bahwa proses belajar
berlangsung melalui siklus pengalaman konkret,
refleksi, konseptualisasi abstrak, dan eksperimen
aktif sehingga peserta didik dapat membangun
pengetahuan sekaligus mengembangkan
ketrampilan secara berkelanjutan [14]. Namun,
kegiatan ini memperluas temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa pengelolaan bank sampah
dapat  digunakan  secara  khusus  untuk
mengembangkan keterampilan manajerial siswa,
terutama dalam perencanaan, pembagian tugas,
pencatatan, dan pelaporan. Dengan demikian, bank
sampah tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pendidikan lingkungan, tetapi juga sebagai media
pembelajaran  organisasi dan  administrasi
sederhana.

Pendampingan berkelanjutan juga berperan
dalam membantu siswa memperbaiki kesalahan
selama pelaksanaan kegiatan. Pendampingan yang
disertai refleksi terarah terhadap pengalaman
belajar dapat membantu peserta membangun
pemahaman yang lebih mendalam dan
memperbaiki praktik secara berkelanjutan [15].
Dalam kegiatan ini, fungsi pendampingan tidak
hanya memastikan kegiatan tetap berjalan, tetapi
juga memberikan umpan balik langsung terhadap
pencatatan, pembagian Kkerja, dan penyusunan
laporan. Hal tersebut membantu siswa membangun
kebiasaan kerja yang lebih teratur.
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Kegiatan ini menunjukkan potensi model
pendampingan berbasis praktik dalam mendukung
peningkatan keterampilan manajerial siswa.
Kontribusi utamanya terletak pada penggabungan
pendidikan lingkungan, pelatihan manajemen,
praktik administrasi, pembagian tugas, monitoring,
dan evaluasi dalam satu rangkaian kegiatan yang
disesuaikan dengan kebutuhan mitra. Pendekatan
tersebut membedakan program ini dari kegiatan
bank sampah yang hanya berfokus pada sosialisasi
atau pemilahan sampah.

Meskipun demikian, kegiatan ini masih
memiliki keterbatasan. Durasi pendampingan
relatif singkat, kemampuan awal siswa berbeda-
beda, dan analisis hasil masih bersifat deskriptif.
Pengukuran juga belum dilakukan dalam jangka
panjang sehingga keberlanjutan kemampuan siswa
setelah kegiatan berakhir belum dapat dipastikan.
Oleh karena itu, diperlukan pendampingan internal
dari pihak sekolah, evaluasi berkala, serta
pengamatan lanjutan untuk mengetahui konsistensi
penerapan ketrampilan yang telah diperoleh siswa.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa bank sampah dapat
dikembangkan bukan hanya sebagai program

pengelolaan lingkungan, tetapi juga sebagai media
pembelajaran manajerial berbasis pengalaman.
Penggabungan pelatihan, praktik langsung,
pendampingan, dan evaluasi memberikan hasil
positif terhadap pemahaman dan ketrampilan siswa
serta membentuk dasar tata kelola bank sampah
yang lebih terstruktur di lingkungan sekolah.

KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan tata kelola bank
sampah di SMP Negeri 1 Peureulak berhasil
meningkatkan keterampilan manajerial siswa, yang
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 64
menjadi 88 serta kemampuan 85,3% siswa dalam
menjalankan kegiatan bank sampah secara mandiri.
Capaian ini menunjukkan bahwa bank sampah tidak
hanya berfungsi sebagai program pengelolaan

lingkungan, tetapi juga  sebagai sarana
pembelajaran  kontekstual untuk  melatih
kemampuan perencanaan, pembagian tugas,

pencatatan, kerja sama, dan tanggung jawab siswa.

Bagi mitra, kegiatan ini memberikan dasar
bagi terbentuknya sistem pengelolaan sampah yang
lebih terstruktur dan berkelanjutan. Kontribusi
utama kegiatan terletak pada penerapan model
pendampingan berbasis praktik yang
mengintegrasikan pendidikan lingkungan dengan
penguatan  keterampilan = manajerial  siswa.
Keberlanjutan program memerlukan dukungan
sekolah melalui pendampingan internal, evaluasi

berkala, penyediaan fasilitas, dan regenerasi
pengelola bank sampah.
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